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SUMMARY 

AYUBI AMIN, The Effect of Adding the Asam Kandis (Garcinia xanthochymus) 

Extract to Drinking Water on Kampung Chicken’s Growth Performance 

(supervised by SOFIA SANDI) 

The low productivity of Kampung chicken has been a major challenge in 

meeting the demand for Kampung chicken-based food products. An alternative 

solution that has the potential to be applied to Kampung chickens is the use of an 

asam kandis extract as acidifier. The aim of this research is to study the effect of 

adding asam kandis extract to drinking water on the performance of Kampung 

chickens. The research was conducted in August 2023 for 5 weeks in the 

experimental poultry ranch of the Undergraduate Programme in Animal Science, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study was conducted 

experimentally using the Completely Randomised Design (CRD) method, using 

48 Kampung chickens aged 4 months. The trial consists of 4 treatments with 6 

repetitions each. Treatments given are P0 (water without treatment), P1 (water + 

asam kandis extract on pH 2.4), P2 (water + asam kandis extract on pH 3.4), and 

P3 (water + asam kandis extract on pH 4.4). Data analysis was carried out in the 

form of an ANOVA. The observed variables were body weight gain, water 

consumption, and feed conversion rate. The results of the research showed that the 

addition of asam kandis extract to drinking water did not significantly (P≥0,05) 

affect body weight gain, water consumption, and feed conversion rate of 

Kampung chickens. The results obtained for body weight gain ranged from 170,2 

– 184,42 g/bird/week. The results obtained for water consumption ranged from 

256,63 – 326,5 ml/bird/day. The results obtained for feed convertion ratio ranged 

from 3,75 – 4,0. Based on the results of the research, it can be concluded that the 

addition of asam kandis extract has yet to improve the performance of Kampung 

chickens. 

Keywords :  Asam kandis extract, Acidifier, Kampung chicken, Livestock water,    

Performance. 

 

 

  



 

  

RINGKASAN 

AYUBI AMIN, Pengaruh Penambahan Acidifier Ekstrak Asam Kandis (Garcinia 

xanthochymus) pada Air Minum terhadap Performa Ayam Kampung (Dibimbing 

oleh SOFIA SANDI). 

Keterbatasan tingkat produktivitas ayam kampung menjadi tantangan 

tersendiri dalam memenuhi kebutuhan produk pangan asal ayam kampung. Solusi 

alternatif yang dinilai potensial untuk diterapkan pada ayam kampung adalah 

pemanfaatan ekstrak asam kandis sebagai acidifier. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak asam kandis pada air 

minum terhadap performa ayam kampung. Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Agustus 2023 sampai dengan 5 minggu di Kandang Percobaan Ternak Unggas 

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan secara eksperimental menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), menggunakan 48 ekor ayam kampung berumur 4 bulan. Penelitian ini 

terdiri atas 4 perlakuan dengan 6 ulangan pada masing-masing perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan berupa P0 (air minum tanpa perlakuan), P1 (air minum 

+ ekstrak asam kandis dengan pH 2,4), P2 (air minum + ekstrak asam kandis 

dengan pH 3,4), dan P3 (air minum + ekstrak asam kandis dengan pH 4,4). 

Analisa data dilakukan dengan menggunakan ANOVA. Peubah yang diamati 

yaitu pertambahan bobot badan, konsumsi air minum, dan konversi ransum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak asam kandis pada air minum 

tidak berpengaruh nyata (P≥0,05) terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi 

air minum, dan konversi ransum ayam kampung. Hasil pertambahan bobot badan 

yang didapatkan berkisar antara 170,2 - 184,42 g/ekor/minggu. Hasil konsumsi air 

minum yang didapatkan berkisar antara 256,63 - 326,5 ml/ekor/hari. Hasil 

konversi ransum yang didapatkan berkisar antara 3,75 – 4,0. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak asam kandis belum 

mampu mempengaruhi peforma ayam kampung. 

Kata kunci :  Acidifier, Air minum, Ayam kampung, Ekstrak asam kandis, 

Performa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Daging dan telur ayam kampung adalah komoditi yang begitu diminati 

masyarakat. Fakta dari data Badan Statistik Nasional (2022) menunjukkan bahwa 

produksi daging dan telur ayam buras nasional meningkat sebesar 2,08% dan 

1,77% dari tahun sebelumnya, dan terus mengalami tren peningkatan dari 

beberapa tahun belakang. Selaras dengan pengamatan Rasyid (2017) bahwa akan 

cenderung terjadi peningkatan terhadap peluang pasar ayam kampung, hal 

tersebut dipengaruhi oleh kegiatan adat istiadat, harga produk yang terjangkau, 

dan gizi yang tinggi.  

Ayam kampung pada dasarnya berbeda dengan ayam ras yang galurnya 

sengaja dihasilkan sedemikian rupa untuk kepentingan komersial. Ayam kampung 

berasal dari domestikasi galur alami dengan tingkat produksi yang rendah. 

Tingkat produksi yang rendah tersebut menjadi permasalahan terhadap 

pemenuhan permintaan masyarakat akan produk pangan dari ayam kampung. 

Sebagai upaya peningkatan produktivitas ternak ayam kampung, acidifier menjadi 

salah satu teknologi pakan non-antibiotik yang layak dipertimbangkan. 

Acidifier adalah pakan aditif yang bekerja dengan mempengaruhi tingkat 

keasaaman saluran pencernaan. Acidifier utamanya berasal dari senyawa asam, 

bertindak dengan merendahkan pH, sebagai antibakteri dan meningkatkan 

kecernaan pakan di saluran pencernaan, sehingga dapat berimbas pada 

peningkatan performa ternak (Pearlin et al., 2019). Ada beragam macam sumber 

acidifier, di antara yang cukup mudah dijangkau dari bahan baku lokal adalah 

asam kandis. 

Kandungan kimia aktif pada asam kandis terdiri atas senyawa fenolik, 

flavonoid, alkaloid, saponin, anhydrous citric acid, dan ascorbic acid yang 

membantu menjadikan suasana asam pada saluran pencernaan, bekerja sebagai 

antioksidan, bertindak sebagai antimikroba, dan memperbaiki karakteristik 

morfologi usus ternak unggas (Cahyani et al., 2018; Adila et al., 2022). Asam 

hidroksisitrat (hydroxycitric acid/HCA) merupakan asam utama yang terdapat 
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pada asam kandis (Adila et al., 2022), menjadikannya dapat bertindak sebagai 

acidifier. Zat asam organik tersebut bertindak menurunkan tingkat keasaman pada 

saluran pencernaan dan disinyalir turut meningkatkan efek penyerapan nutrisi 

(Sjofjan et al., 2019). Keadaan asam di saluran pencernaan akan menguntungkan 

bagi pertumbuhan bakteri asam laktat (Natsir et al., 2007). Bakteri asam laktat 

dapat mensekresikan enzim-enzim pencernaan, seperti α-amilase, protease, fitase, 

lipase, dan kitinase (Suciati et al., 2016). Enzim-enzim yang dilepaskan oleh 

bakteri tersebut membantu dalam meningkatkan kualitas kecernaan. Peningkatan 

terhadap efek penyerapan nutrisi dan kecernaan dapat turut berimbas pada 

kenaikan performa ternak ayam. 

Pemberian ekstrak asam kandis dipercaya akan lebih efektif bila diberikan 

melalui air minum sebelum pemberian pakan di pagi hari. Pemberian ekstrak cair 

tersebut diharapkan akan mencapai usus dalam waktu singkat, menjadikan kondisi 

saluran pencernaan ideal untuk mencerna nutrisi sebelum pakan diberikan.  

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui secara jelas pengaruh pemberian acidifier dari ekstrak asam kandis 

melalui air minum terhadap performa ayam kampung. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 

acidifier ekstrak asam kandis pada air minum terhadap pertambahan bobot badan, 

konsumsi air minum, dan konversi pakan ayam kampung. 

 

1.3. Hipotesis 

Penambahan acidifier ekstrak asam kandis dengan pH 2, 3, dan 4 pada air 

minum berpengaruh positif terhadap performa ayam kampung.  
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